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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi

kasus di MTS Walisongo 1 Maron. Studi kasus adalah penelitian yang meneliti

fenomena secara utuh ﬁSecaN istik pada suatu kondisi dengan
menggunakan %&Qfagsumber data. Menggun@x 8«}ber data, sebagai upaya

untuk n%%’rval" c ggur@n teori sebagai acuan
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tati@ engeksplorasi sikap,
prilaku dan pengalaman @Rw‘%@ e interview dan focusgroup.

Sesuai dengan rumusan masalah serta tujuan dan kegunaan penelitian, maka

dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif.3® Dengan
metode yang digunakan tersebut diharapkan dapat menghasilkan data deskripsi

yang baik berupa kata-kata tertulis atau lisan dengan orang-orang yang

%Taufiq Saifuddin, “EFEKTIVITAS KEDISIPLINAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN DI
SMP ISLAMIYAH CIPUTAT,” EFEKTIVITAS KEDISIPLINAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN
DI SMP ISLAMIYAH CIPUTAT, 2010, 1-90.
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perilakunya dapat diamati, sehingga tergambar dengan jelas bagaimanakah
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan prestasi non akademik siswa di MTS
Walisongo 1 Maron.
. Tahap-tahap Penelitian

Adapun tahapan yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Hadirnya penel'ui(ieﬁlSenN@s at izin tertulis dari lembaga

pendidika Xliti yakni anaj&é?didikan Islam Fakultas

am i did‘yang diserahkan kepada
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2 at disgsujw a strast selesai s meneliti mulai
an

jera Mnﬂ guat pe r Ie@erarah pada
[ el

tujua Itian
a seﬁah dan waka

3mem

emahami kondisi

Iingkung@‘ar/
5. Mengumpulkan dat@@@@%wancara, dokumentasi dan
dokumen yang terkait dengan penelitian
. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Instrument atau alat yang dimaksud adalah semenjak awal

hingga akhir penelitian, peneliti sendiri yang berfungsi penuh atau peneliti
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sendiri yang terlibat aktif dalam penelitian yang dilakukan, mulai dari
menetapkan fokus masalah, sumber data, analisis data, sampai membuat
kesimpulan. Selain itu dalam penelitian kualitatif ini, peneliti harus mampu
berperan sebagai peneliti itu sendiri dan sebagai evaluator. Penelitian ini
menggunakan human instrument.

D. Sumber Data

Jenis yang digunakapﬁdwgiaww éa sekunder dan data primer.%’

Sumber data u@eneliti ifyaitu kata aé;erta tindakan, sedangkan
sumber@% i priéa lah sumber data
yangt&a

pat individu, dan dokumen,

se an er data sektnde 1 data sumber asung.38 Oleh
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Yang peneliti gunakan untuk penelitian ini berupa dokumen atau laporan,

jurnal, buku yang relevan.

E. Teknik Pengumpulan Data

37 Afifuddin, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 129
% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alvabeta, 2013), 137.
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Teknik pengumpulan data yang merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa adanya teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapat data yang
memenuhi standart yang sudah di terapkan.® Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara, yaitu:

1) Teknik observasi

Salah satu tekm}gt %Q{p% Ny

ini adalah asi. O

eliti gunakan dalam penelitian
den;&t nya teknik observasi yang
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|tu\perenc an,pefa ; ann kesiswaan
tk Si &(&
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mengenai ‘/a\:ij;a y ada i/ elitian sehingga bisa
dikonstruksikan makER@B@n Dengan adanya wawancara,
diharapkan agar bisa memudahkan peneliti mengetahui hal-hal yang lebih

mendalam tentang situasi maupun fenomena yang terjadi yang tidak bisa

39D I Madrasah, Aliyah Negeri, dan Vivi Anggraini, “MANAJEMEN KESISWAAN DALAM
PEMBENTUKAN PRESTASI AKADEMIK DAN NON-AKADEMIK SISWA DI MADRASAH
ALIYAH NEGERI BONDOWOSO,” MANAJEMEN KESISWAAN DALAM PEMBENTUKAN
PRESTASI AKADEMIK DAN NON-AKADEMIK SISWA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI
BONDOWOSO, 2021.
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diperoleh dari hasil obesrvasi. Adapun yang dijadikan informan dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kesiswaan, dan siswa. Adanya
wawancara diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang akan dikaji
mengenai manajemen kesiswaan dalam meningkatkan prestasi non akademik
siswa di MTS Walisongo 1 Maron

3) Teknik dokumentasi
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F. Analisis . *
Amis pe @nan sistematis
dari h% in ya lah dikumpulkan

agar memuda Wlm an kmg;@ lain mengenai temuan
yang telah diperoleh. Anaﬁ R.m

dimengerti sehingga temuan yang telah dihasilkan mampu dikomunikasikan

menghasilkan data agar dapat

kepada orang lain dan dapat memberikan kesimpulan dari data yang telah

diperoleh.*°Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut

40Manajemen Kesiswaan et al., “Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan prestasi non
akademik siswa di mts negeri 1 pacitan,” Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan prestasi non
akademik siswa di mts negeri 1 pacitan, November, 2022.
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Miles & Huberman menyatakan bahwa data tersebut terdiri dari tiga arus
aktivitas yakni, kondensasi data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan/
verifikasi, yang mengartikan antara lain:
1) Kondensasi data

Sebuah proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengasktrasi dan

mengubag data yang muncul dari catatan lapangan yang tertulis, transkip,

dokumentasi, dan)vﬁrSgaNlW n data yang lebih kuat. Dalam
data konden% erupa i i beb p@ongan data yang mana

ga?éne itian. Hal tersebut

da?édemikian rupa
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n
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t membantu
ganalisis lebih

uk mendapatkan

informasi @/ﬁl}s da {/ kualitatif berupa teks
panjang. Hal tersebuHR:BQw ngumpulkan informasi secara

ringkas agar dapat segera mengetahui apa yang terjadi dan menarik
kesimpulan dapat digunakan pada langkah analisis berikutnya

3) Kesimpulan/ verifikasi merupakan hasil yang belum pasti/ kesimpulan
sementara, kesimpulan nantinya akan diverifikasikan saat analisis lanjutan.

Ketika melakukan penelitian seorang peneliti melakukan catatan ulang untuk
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mengembangkan argumentasi dan mereplikasikan temuan dalam kumpulan
data. Oleh karena itu, data yang diperoleh harus diuji validitasnya
G. Pengecekan Keabsahan Data
Peneliti menggunakan triangulasi untuk mendapatkan kredibilitas data.
Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi

sumber adalah mengecek kebenaran informasi yang didapat dari hasil wawancara

dari berbagai sumbgvﬁ?&SDl}}@T aé/?y ng menjadi sumber informan
dalam penelitia%l&fa

informqw’h:ebu

h ke aka k dan siswa dari seluruh

d£ fokus penelitian.
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data yang
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itu $guatkan data

dokumentasi

yakni yang .sesuai dengan fokus

penelitian.
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